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ABSTRAK 

Kekerasan menurut Pasal 1 angka 15a UU No. 35 tahun 2014 perubahan atas UU No. 23 tahun 

2022 Tentang Perlindungan Anak yaitu Kekerasan adalah setiap perbuatan terhadap Anak yang 

berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, psikis, seksual, dan/atau 

penelantaran, termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atau perampasan 

kemerdekaan secara melawan hukum. Pelaku kekerasan tidak mengenal gender maupun usia. 

Bahkan, kekerasan sudah sering terjadi di sekolah dan dilakukan oleh para anak. 

Penelitian ini difokuskan terhadap bagaimana ketentuan hukum terhadap anak sebagai pelaku 

tindak pidana kekerasan anak dan bagaimana perlindungan hukum terhadap anak yang menjadi 

korban tindak kekerasan yang dilakukan oleh anak. 

Berdasarkan permasalahan di atas maka metode penelitian yang digunakan adalah metode 

penelitian normatif (normative la reseach). Hal tersebut dikarenakan penelitian ini 

menggunakan studi pustakawan yaitu menggunakan bahan hukum primer, bahan hukum 

sekunder dan bahan hukum tersier. Dalam penelitian ini menggunakan Pendekatan Perundang-

Undangan (Statute Approach), Pendekatan Kasus (Case Approach), Pendekatan Konseptual 

(Conceptual Approch). 

Hasil dari penelitian ini diperoleh bahwa ketentuan hukum terhadap anak sebagai pelaku di 

tetapkan pada Undang-undang No. 11 tahun 2012 Sistem Peradilan Pidana Anak, Undang-

undang No. 35 tahun 2014 Perlindungan Anak, Undang-undang No. 12 tahun 2022 Tindak 

Pidana Kekerasan Seksual yang dimana pada masing-masing UU ada ketentuan hukum dan 

batasan usia anak untuk dapat dipidana. Dan perlindungan hukum terhadap korban juga 

diberikan pendampingan dan layanan kesehatan untuk memulihkan mental anak korban 

kekerasan. 
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